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ABSTRAK 
 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk optimalisasi tata ruang dan 

etalase guna meningkatkan daya tarik konsumen di Perkumpulan UMKM 

Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) di Jakarta Selatan. Dosen IBI 

Kosgoro 1957 turut berperan dalam kegiatan ini dengan fokus pada peningkatan 

efektivitas tata ruang dan etalase yang akan memberikan dampak positif pada 

penjualan dan pertumbuhan UMKM. Kegiatan ini dimulai dengan penyuluhan 

kepada anggota KSBI mengenai pentingnya tata ruang dan etalase yang menarik 

untuk menarik perhatian konsumen. Dalam penyuluhan ini, dosen IBI Kosgoro 

1957 akan berbagi pengetahuan dan pengalaman praktis tentang desain tata ruang 

yang efektif dan strategi pemasaran melalui etalase yang menarik. Setelah 

penyuluhan, dilakukan analisis tata ruang dan etalase di KSBI untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dosen IBI Kosgoro 1957 dan 

timnya bekerja sama dengan anggota KSBI dalam merancang ulang tata ruang dan 

etalase yang lebih menarik dan fungsional. Mereka mempertimbangkan faktor-

faktor seperti penataan produk, pencahayaan, visual merchandising, dan 

pengaturan ruang yang efisien. Selanjutnya, implementasi perubahan tata ruang 

dan etalase Berkolaborasi antara dosen IBI Kosgoro 1957, timnya, dan anggota 

KSBI.  Mereka bekerja sama dalam merencanakan dan melaksanakan perubahan 

yang diperlukan. Dosen IBI Kosgoro 1957 memberikan bimbingan dan saran 

kepada anggota KSBI dalam mengoptimalkan tata ruang dan etalase mereka. Hasil 

dari kegiatan ini mampu meningkatkan daya tarik konsumen terhadap UMKM di 

KSBI dengan menerapkan prinsip-prinsip desain untuk meningkatkan efektivitas 

tata ruang dan etalase di masa depan. Dengan tata ruang yang efektif dan etalase 

yang menarik, dapat meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis anggota 

serta memberikan manfaat pengetahuan dan keterampilan kepada anggota KSBI 

dalam mengelola tata ruang dan etalase. 
 

KATA KUNCI: Tata Ruang, Menarik, Praktis, Daya Tarik Konsumen, KSBI 

Jakarta Selatan. 
 

ABSTRACT 
 

This community service activity aims to optimize spatial arrangement and 

display layout to enhance consumer appeal for the Micro, Small, and Medium 
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Enterprises (MSMEs) of the Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) in 

South Jakarta. Lecturers from IBI Kosgoro 1957 participated in this activity, 

focusing on improving the effectiveness of spatial arrangement and displays, which 

will positively impact sales and the growth of the MSMEs. This activity began with 

an outreach to KSBI members on the importance of an attractive spatial 

arrangement and display to capture consumer attention. In this outreach, the IBI 

Kosgoro 1957 lecturers shared knowledge and practical experience on effective 

spatial design and marketing strategies through appealing displays. After the 

outreach, an analysis of the spatial arrangement and displays at KSBI was 

conducted to identify areas that needed improvement. The lecturers and their team 

collaborated with KSBI members to redesign the layout and displays, making them 

more attractive and functional. They considered factors such as product 

arrangement, lighting, visual merchandising, and efficient space management. 

Next, the implementation of changes to the layout and displays was carried out in 

collaboration between the IBI Kosgoro 1957 lecturers, their team, and KSBI 

members. They worked together to plan and execute the necessary changes. The 

IBI Kosgoro 1957 lecturers provided guidance and recommendations to KSBI 

members in optimizing their spatial arrangement and displays. The results of this 

activity are expected to enhance consumer appeal towards KSBI MSMEs. With 

effective spatial arrangements and attractive displays, MSME products are 

expected to be better showcased and catch the attention of consumers, ultimately 

boosting sales and business growth for KSBI members. This community service 

activity also provided KSBI members with knowledge and skills in managing their 

spatial arrangements and displays. They can apply design principles to increase 

the effectiveness of their spatial arrangements and displays in the future. 
 

KEYWORDS: Spatial Arrangement, Attractive, Practical, Consumer Appeal, 

KSBI South Jakarta. 
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PENDAHULUAN 

Dasar pemikiran dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk mendukung pertumbuhan dan keberhasilan UMKM di Perkumpulan 

Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) di Jakarta Selatan. UMKM 

memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian lokal, namun mereka 

sering menghadapi tantangan dalam memperoleh daya tarik konsumen yang cukup 

untuk meningkatkan penjualani(Chrismardani, 2014; Subekti et al., 2023). 

Dalam konteks tersebut, tim dosen IBI Kosgoro 1957 percaya bahwa 

optimalisasi tata ruang dan etalase dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 



Erita Riski Putri, Rezzi Nanda Barizki & Nur Desilawati | 188 
 

 

Jurnal ABDI KAMI (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | Vol. 7 No. 2 (2024) 
LPPM IAI IBRAHIMY GENTENG BANYUWANGI 

 

daya tarik konsumen (Jang et al., 2018; Krasonikolakis et al., 2018; Pambagus, 

2024; Suryani, 2021). iTata iruang iyang iefektif idan ietalase yang imenarik idapat 

membuat iproduk iUMKM ilebih iterlihat idan imenarik perhatian ikonsumen. 

Dengan idemikian, itujuan iutama ikegiatan iini iadalah untuk imembantu ianggota 

KSBI idalam imengoptimalkan itata iruang idan etalase imereka iagar idapat 

meningkatkan idaya itarik ikonsumen idan menghasilkan ipeningkatan ipenjualan. 

Pemikiran iini ididasarkan ipada ipemahaman ibahwa itata iruang idan 

etalase iyang ibaik idapat imenciptakan ipengalaman ibelanja iyang menyenangkan 

dan imemudahkan ikonsumen idalam imenemukan iproduk iyang imereka icari. 

Dosen iIBI iKosgoro i1957 idan itimnya iberpendapat ibahwa idengan 

memberikan ipengetahuan idan iketerampilan iyang itepat ikepada ianggota KSBI, 

mereka idapat imengubah itata iruang idan ietalase iyang ibiasa imenjadi iyang 

menarik idan iefektif. i 

Selain iitu, ipemikiran iini ijuga imendasarkan ipada ipengamatan ibahwa 

banyak iUMKM imasih imembutuhkan ibimbingan idan idukungan idalam ihal 

pemasaran idan istrategi ipenjualan. iDosen iIBI iKosgoro i1957 idan itimnya ingin 

memberikan ikontribusi imereka idengan iberbagi ipengetahuan idan ipengalaman 

praktis itentang idesain itata iruang idan istrategi ipemasaran imelalui ietalase yang 

efektif. 

Dengan idasar ipemikiran iini, ikegiatan ipengabdian imasyarakat iini 

diharapkan idapat imemberikan imanfaat inyata ibagi ianggota iKSBI idalam 

meningkatkan idaya itarik ikonsumen, ipenjualan, idan ipertumbuhan iUMKM 

mereka. iSelain iitu, ikegiatan iini ijuga ibertujuan iuntuk imemberdayakan 

anggota iKSBI idengan ipengetahuan idan iketerampilan iyang idapat imereka 

terapkan idalam imengelola itata iruang idan ietalase idi imasa idepan. 

Pengabdian imasyarakat iini imengacu ipada ipekerjaan isukarela iyang 

dilakukan iuntuk imemberi imanfaat ibagi ikomunitas iatau iindividunya. iIni 

adalah itindakan itanpa ipamrih iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikehidupan 

orang lain dan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Pengabdian masyarakat dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 

antara lain bimbingan belajar, penggalangan dana, pengorganisasian acara, dan 

pemberian bantuan kepada mereka yang membutuhkan. Jenis pekerjaan ini sering 

dilakukan melalui organisasi atau kelompok yang berdedikasi untuk melayani 

masyarakat. Salah satu tujuan utama pengabdian kepada masyarakat adalah 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kasih sayang di antara 

individui(Pramayoga, 2019; Sugianto et al., 2023). 
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Dengan terlibat dalam pekerjaan sukarela, individu dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi orang lain dan 

mendapatkan apresiasi yang lebih besar atas hak istimewa yang mungkin mereka 

miliki. Pengabdian masyarakat juga memberikan kesempatan bagi individu untuk 

memberikan dampak positif terhadap dunia di sekitarnya dan berkontribusi pada 

kebaikan bersama. Melalui kesukarelaan, individu dapat membangun hubungan 

dengan orang lain di komunitasnya dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Berpartisipasi dalam pengabdian masyarakat dapat memberikan berbagai 

manfaat, baik bagi individu yang melakukan layanan maupun bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Bagi individu, pengabdian masyarakat dapat memberikan rasa 

kepuasan dan tujuan, serta peluang untuk pertumbuhan pribadi dan pengembangan 

keterampilan. Dengan memberi kembali kepada komunitasnya, individu juga dapat 

membangun rasa bangga dan kepuasan karena mengetahui bahwa mereka 

membuat perbedaan dalam kehidupan orang lain. Selain itu, pengabdian 

masyarakat dapat membantu individu membangun rasa empati dan pengertian 

terhadap orang-orang yang mungkin berbeda dari dirinya (Akhmad, 2015; 

Faridatuz, 2018). 

Pengabdian imasyarakat iadalah iaspek ipenting idalam imasyarakat iyang 

melibatkan iindividu iyang imenyumbangkan iwaktu idan iketerampilannya iuntuk 

membantu iorang ilain iyang imembutuhkan. iHal iini imemainkan iperan ipenting 

tidak ihanya idalam imeningkatkan ikesejahteraan imereka iyang imembutuhkan 

tetapi ijuga imemperkuat imasyarakat isecara ikeseluruhan. iDi iIBI iKosgoro 

1957, ipengabdian imasyarakat isangat idihargai idan ididorong idi ikalangan siswa 

karena imenanamkan inilai-nilai ipenting iseperti iempati, ikasih isayang, dan 

tanggung ijawab isosial. iTerlibat idalam ipengabdian imasyarakat idi iIBI 

Kosgoro i1957 imemberikan isiswa ikesempatan iuntuk imemberikan idampak 

positif ibagi ilingkungan isekitar imereka. imasyarakat. iDengan iberpartisipasi 

dalam iberbagai iproyek ilayanan, isiswa idapat imengatasi imasalah isosial iyang 

penting, iseperti ikemiskinan, ikelaparan, idan ikesenjangan ipendidikan. iSelain 

itu, ipengabdian imasyarakat imemungkinkan isiswa iuntuk imengembangkan 

keterampilan ihidup iyang ipenting, iseperti ikomunikasi, ikerja itim, idan 

pemecahan imasalah, iyang ipenting iuntuk ipertumbuhan ipribadi idan profesional 

mereka (Nurdin et al., 2020; Sitinah & Sofiawati, 2021). 

Selain iitu, ipengabdian imasyarakat idi iIBI iKosgoro i1957 imembantu 

mahasiswa imengembangkan irasa imemiliki idan ikoneksi. ikepada ikomunitas 

mereka. iDengan iberpartisipasi iaktif idalam iproyek ipengabdian, imahasiswa 

mampu imembangun ihubungan iyang ibermakna idengan iorang ilain idan 
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menciptakan irasa ipersatuan idan isolidaritas idi idalam isekolah idan imasyarakat 

sekitar. iMelalui ipengabdian imasyarakat, imahasiswa ijuga ibelajar ipentingnya 

memberi ikembali idan iberkontribusi idemi ikebaikan iyang ilebih ibesar, 

menumbuhkan irasa iketerlibatan idan itanggung ijawab isosial idi ikalangan 

mahasiswa. 

Kegiatan iini iakan imemberdayakan ianggota iKSBI idalam imengelola 

tata iruang idan ietalase idi imasa idepan imelalui ibeberapa icara: 

1. Penyuluhan idan iPembagian iPengetahuan: i 

Dalam ikegiatan iini, idosen iIBI iKosgoro i1957 idan itimnya iakan 

memberikan ipenyuluhan ikepada ianggota iKSBI imengenai ipentingnya 

tata iruang idan ietalase iyang iefektif. iMereka iakan iberbagi ipengetahuan 

tentang idesain itata iruang iyang ibaik, istrategi ipemasaran imelalui 

etalase, ipenataan iproduk iyang imenarik, ipencahayaan iyang isesuai, idan 

pengaturan iruang iyang iefisien. iDengan idemikian, ianggota iKSBI iakan 

memiliki ipemahaman iyang ilebih ibaik itentang iprinsip-prinsip idesain 

yang idapat imereka iterapkan idi imasa idepan. 

2. Kolaborasi idalam iPerancangan iUlang: i 

Dalam ianalisis itata iruang idan ietalase idi iKSBI, ianggota iKSBI iakan 

terlibat isecara iaktif ibersama idengan idosen iIBI iKosgoro i1957 idan 

timnya idalam imerancang iulang itata iruang idan ietalase iyang ilebih 

baik. iMelalui ikolaborasi iini, ianggota iKSBI iakan ibelajar isecara praktis 

tentang iproses iperancangan idan ipengambilan ikeputusan iyang iefektif 

dalam imengoptimalkan itata iruang idan ietalase imereka. iMereka iakan 

terlibat idalam imenentukan ipenataan iproduk, ipengaturan iruang, idan 

elemen idesain ilainnya. 

3. Implementasi iPerubahan: i 

Anggota iKSBI iakan iterlibat idalam iimplementasi iperubahan itata ruang 

dan ietalase iyang idirencanakan. iMereka iakan ibekerja isama idengan 

dosen iIBI iKosgoro i1957 idan itimnya idalam imelaksanakan iperubahan 

yang idiperlukan, iseperti imengatur iulang iproduk, imenyesuaikan 

pencahayaan, idan imengatur ikembali itata iruang. iMelalui ipengalaman 

nyata iini, ianggota iKSBI iakan imemperoleh ipemahaman ipraktis tentang 

bagaimana imengimplementasikan iperubahan idesain idalam ilingkungan 

usaha imereka isendiri. 

4. Bimbingan idan iSaran: i 

Selama ikegiatan iini, idosen iIBI iKosgoro i1957 iakan imemberikan 

bimbingan idan isaran ikepada ianggota iKSBI idalam imengoptimalkan 
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tata iruang idan ietalase imereka. iMereka iakan imemberikan iumpan balik 

yang ikonstruktif idan imembantu ianggota iKSBI idalam imengatasi 

tantangan iatau imasalah iyang imungkin imuncul iselama iproses 

perancangan idan iimplementasi. iDengan iadanya ibimbingan iini, anggota 

KSBI iakan idapat imengembangkan iketerampilan idan ikepercayaan idiri 

mereka idalam imengelola itata iruang idan ietalase idi imasa idepan. 

Dengan iketerlibatan iaktif idalam ikegiatan iini idan imendapatkan 

pengetahuan, iketerampilan, idan ibimbingan iyang irelevan, ianggota iKSBI iakan 

diberdayakan iuntuk imengelola itata iruang idan ietalase imereka isendiri idi masa 

depan. iMereka iakan imemiliki ipemahaman iyang ilebih ibaik itentang idesain 

yang iefektif, istrategi ipemasaran, idan ipengaturan iruang iyang idapat imereka 

terapkan iuntuk imeningkatkan idaya itarik ikonsumen idan ipertumbuhan UMKM 

mereka. 

Identifikasi Permasalahan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang 

didapatkan oleh tim pengabdi pada sesi observasi, antara lain adalah: 

1. Tata ruang yang kurang efektif: i 

Perkumpulan UMKM KSBI di Jakarta Selatan menghadapi masalah dengan 

tata ruang yang kurang efektif dalam menarik perhatian konsumen. Penataan 

produk yang tidak optimal, pengaturan ruang yang tidak efisien, dan kurangnya 

pencahayaan yang tepat dapat menghambat potensi penjualan. 

2. Etalase yang kurang menarik: i 

Etalase yang tidak menarik dan kurang efektif dalam memamerkan produk 

UMKM dapat mempengaruhi daya tarik konsumen. Penempatan produk yang 

tidak strategis, visual merchandising yang kurang menarik, dan kurangnya 

informasi yang jelas pada etalase dapat menjadi masalah yang perlu diatasi. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk optimalisasi tata ruang dan etalase 

guna meningkatkan daya tarik konsumen di Perkumpulan UMKM Komunitas 

Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) di Jakarta Selatan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Konsep model pemecahan masalah yang diterapkan dalam kegiatan ini 

mencakup beberapa langkah penting: 

1. Identifikasi imasalah (Akhmad, 2015; Laksono & Gultom, 2022): Langkah 

pertama iadalah imengidentifikasi imasalah iyang iada idalam itata ruang idan 

etalase idi iKSBI. iMasalah itersebut idapat imeliputi ipenataan produk iyang 

tidak ioptimal, ipengaturan iruang iyang ikurang iefisien, iatau etalase iyang 
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kurang imenarik. iDengan imengidentifikasi imasalah idengan jelas, ilangkah 

selanjutnya idapat idiambil iuntuk imencari isolusi iyang itepat. 

2. Analisis ipenyebab imasalah (Rifai et al., 2021): Adapun jumlah peserta 

berjumlah 10 ( orang). Setelah imasalah idiidentifikasi, ilangkah iberikutnya 

adalah imenganalisis penyebab-penyebab imasalah itersebut. iApakah 

kurangnya ipengetahuan tentang idesain iyang iefektif, ikekurangan isumber 

daya, iatau ikurangnya pemahaman itentang ipreferensi ikonsumen. iDalam 

tahap iini, idosen iIBI Kosgoro i1957 idan itim iakan imelakukan ianalisis 

menyeluruh iuntuk memahami ifaktor-faktor iyang iberkontribusi ipada 

masalah iyang iada. 

3. Pengembangan isolusi (Bakhri & Futiah, 2020; Laksono & Gultom, 2022): 

Setelah imemahami ipenyebab imasalah, ilangkah iselanjutnya iadalah 

mengembangkan isolusi iyang itepat. iDalam ihal iini, idosen iIBI iKosgoro 

1957 idan itim iakan ibekerja isama idengan ianggota iKSBI iuntuk imerancang 

perubahan itata iruang idan ietalase iyang idapat imeningkatkan idaya itarik 

konsumen. iSolusi idapat imencakup ipenataan iulang iproduk, ipengaturan 

ruang iyang ilebih iefisien, iperbaikan ipencahayaan, idan ivisual 

merchandising iyang imenarik. 

4. Implementasi iperubahan i(Saifuddin, 2018): Setelah isolusi idirancang, 

ilangkah iberikutnya iadalah mengimplementasikan perubahan iyang 

idirekomendasikan. iDosen iIBI iKosgoro i1957 idan itim akan imemberikan 

ibimbingan idan imendukung ianggota iKSBI idalam mengimplementasikan 

iperubahan itersebut. iIni imelibatkan ipenyesuaian produk, ipenataan iulang 

iruang, idan iperubahan idesain ietalase isesuai dengan isolusi iyang itelah 

idirencanakan. 

5. Evaluasi idan iperbaikan: Setelah iperubahan idiimplementasikan, ilangkah 

terakhir iadalah imelakukan evaluasi iuntuk imelihat iefektivitas isolusi iyang 

telah iditerapkan. iDosen IBI Kosgoro i1957 idan itim iakan imelihat iapakah 

perubahan iyang idilakukan telah imengatasi imasalah iawal idan 

meningkatkan idaya itarik ikonsumen. Jika idiperlukan, iperbaikan ilebih lanjut 

dapat idilakukan iuntuk imemastikan hasil iyang ioptimal. 

Dengan imenerapkan ikonsep imodel ipemecahan imasalah iini, ikegiatan 

ini memungkinkan iuntuk imengidentifikasi imasalah, imenganalisis penyebabnya, 

mengembangkan isolusi iyang itepat, imengimplementasikan perubahan, idan 

melakukan ievaluasi iuntuk imencapai iperbaikan iberkelanjutan dalam itata iruang 

dan ietalase idi iKSBI. 
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Khalayak itarget isasaran iutama idari ikegiatan iini iadalah ianggota iKSBI 

(Komunitas iSukses iBerjamaah iIndonesia) idi iJakarta iSelatan. iKSBI iadalah 

organisasi iyang iterdiri idari iUMKM (Usaha iMikro, iKecil, idan iMenengah) 

yang itelah ibergabung idalam ikoperasi iini. iAnggota iKSBI imemiliki iusaha idi 

berbagai isektor, iseperti imakanan idan iminuman, ifashion, ikerajinan, idan ilain 

sebagainya. 

Dalam konteks kegiatan ini, KSBI menjadi khalayak target karena mereka 

adalah ipihak iyang iakan ilangsung iterlibat idan imendapatkan imanfaat dari 

kegiatan itersebut. iKegiatan iini ibertujuan iuntuk imembantu ianggota KSBI 

dalam imeningkatkan itata iruang idan ietalase itoko imereka iagar ilebih imenarik 

dan iefektif idalam imenarik iperhatian ikonsumen. 

KSBI isebagai ikhalayak itarget imemiliki ikepentingan iuntuk 

mengoptimalkan itata iruang idan ietalase imereka iguna imeningkatkan ipenjualan 

dan idaya isaing ibisnis imereka. iDengan ipenataan iyang ibaik, iproduk iyang 

menarik, idan ivisual imerchandising iyang iefektif, ianggota iKSBI idapat 

menarik ilebih ibanyak ikonsumen ipotensial, imeningkatkan ipeluang ipenjualan, 

dan imemperkuat icitra ibisnis imereka. 

Melalui ikegiatan iini, idosen iIBI iKosgoro i1957 idan itim iakan 

memberikan ibimbingan, isaran, idan isolusi ikepada ianggota iKSBI iuntuk 

memperbaiki idan imengoptimalkan itata iruang idan ietalase imereka. iDengan 

demikian, ikhalayak isasaran iutama idari ikegiatan iini iadalah ianggota iKSBI 

yang iingin imemperbaiki idan imeningkatkan ipresentasi ivisual itoko imereka 

guna imencapai ikesuksesan ibisnis iyang ilebih ibaik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi iPenyuluhan: 

a. Layout  

Pengertian layout adalah suatu penentuan tata letak desain pada elemen 

tertentu sehingga menghasilkan visual yang menarik. (Ayu Rifka Sitoresmi, 2021). 

Secara sederhana pengertian layout adalah desain tata letak. Sedangkan menurut 

tokoh desain, Surianto Rustan (dalam bukunya berjudul Layout, Dasar & 

Penerapannya, 2009) pengertian layout adalah tata letak dari elemen-elemen desain 

terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau pesan 

yang dibuat. Tujuan utama dari layout adalah untuk menyajikan elemen gambar 

dan teks dengan cara yang sederhana, menarik, mudah dibaca, dan membuatnya 

lebih mudah bagi pembaca untuk menerima informasi yang disajikan.  

 

https://www.liputan6.com/me/ayu.rifka
https://hot.liputan6.com/read/4342075/cara-membuat-halaman-di-word-yang-singkat-beserta-fungsinya
https://hot.liputan6.com/read/4342075/cara-membuat-halaman-di-word-yang-singkat-beserta-fungsinya
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Gambar 1. Salah satu toko anggota KSBI 

1. Tata iLetak iProduk: 

Produk-produk di dalam ietalase idisusun isecara irapi daniterorganisir, dengan 

produk-produk iyang ilebih ikecil idan isering idibeli seperti isabun, ipasta gigi, 

dan iperalatan isekolah iditempatkan idi ibagian depan iyang imudah idiakses. 

Ini imerupakan icontoh idari itata iletak iproduk yang ibaik, idi imana iproduk 

yang isering idicari idiletakkan idi itempat iyang mudah idilihat ioleh 

konsumen. 

2. Penggunaan iRuang iyang iEfektif: 

Toko iini imemanfaatkan iruang iyang itersedia idengan ibaik. iRak-rak 

diibelakang idan idi isamping ipenuh idengan iproduk iyang itersusun irapi, 

memaksimalkanipenggunaaniruangivertikal dan horizontal. Hal 

iniimenunjukkan iupaya iuntuk imemanfaatkan isetiap iinci iruang iuntuk 

menampilkan isebanyak imungkin iproduk itanpa imembuat itoko iterasa 

sempit iatau iberantakan. 

3. Penggunaan iEtalase: 

Etalase ikaca idi ibagian idepan itoko idigunakan iuntuk imenampilkan produk-

produk ikecil iseperti imakanan iringan idan ibarang-barang ikebutuhan sehari-

hari. iPenggunaan ietalase iini itidak ihanya imembantu imelindungi iproduk 

dari idebu idan ikotoran, itetapi ijuga imemungkinkan ikonsumen imelihat 

langsung iproduk iyang iditawarkan itanpa iharus imembuka ikemasan, iyang 

dapat imenarik iperhatian imereka idan imemudahkan idalam ipengambilan 

keputusan. 

4. Aksesibilitas iProduk: 

Produk-produk iditempatkan ipada iketinggian iyang iberbeda, idengan 

barang-barang iyang ilebih isering idibeli iditempatkan ipada iketinggian imata 

atau isedikit ilebih irendah, isehingga imudah idiakses ioleh ikonsumen. 

Penempatan iini imemperlihatkan iperhatian ipada iaksesibilitas, idi imana 

produk iyang ilebih ilaris idiletakkan idi itempat iyang imudah idijangkau ioleh 

pelanggan. 
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5. Potensi iPeningkatan: 

Meskipun itata iruang idan ietalase itoko iini isudah icukup irapi, imasih iada 

ruang iuntuk ipeningkatan. iMisalnya, itoko ibisa imempertimbangkan 

penggunaan ipencahayaan iyang ilebih ibaik iuntuk imenonjolkan iproduk 

tertentu iatau imenggunakan ilabel iharga iyang ilebih ijelas iuntuk imembantu 

konsumen idalam imembuat ikeputusan ipembelian. 

Secara ikeseluruhan, igambar iini imenggambarkan isebuah itoko iyang itelah 

menerapkan iprinsip-prinsip idasar itata iruang idan ietalase idengan ibaik, inamun 

tetap imemiliki ipotensi iuntuk idioptimalkan ilebih ilanjut iagar ilebih imenarik 

bagi ikonsumen idan imeningkatkan ipenjualan. 

 
Gambar 2. Salah satu warung anggota KSBI 

 

1. Tata iLetak iMakanan: 

Makanan idisusun irapi idalam ietalase ikaca iyang imelindungi idari idebu dan 

kotoran isambil itetap imemberikan ivisibilitas ipenuh ikepada ikonsumen. 

Penataan iini imemudahkan ikonsumen iuntuk imelihat ipilihan imakanan yang 

tersedia, iyang imerupakan iprinsip ipenting idalam imeningkatkan idaya itarik 

visual idan imembantu idalam ipengambilan ikeputusan. 

2. Penggunaan iEtalase iyang iEfektif: 

Etalase ikaca iyang idigunakan imemberikan itampilan iyang ibersih idan 

profesional. iIni imenunjukkan ibahwa ipemilik iusaha imemperhatikan 

kebersihan idan ipenampilan, iyang idapat imeningkatkan ikepercayaan 

konsumen iterhadap ikualitas imakanan iyang idijual. iPenggunaan ietalase 

juga imemungkinkan imakanan itetap iterlihat isegar, iyang idapat 

meningkatkan idaya itarik ibagi ipelanggan. 

3. Interaksi idengan iKonsumen: 

Gambar imenunjukkan iinteraksi ilangsung iantara ipenjual idan ipembeli idi 

depan ietalase. iInteraksi iini ipenting ikarena imemungkinkan ipenjual iuntuk 

memberikan irekomendasi iatau imenjawab ipertanyaan ikonsumen idengan 

cepat, iyang idapat imeningkatkan ikepuasan ipelanggan idan imendorong 

pembelian. 
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4. Penempatan iProduk: 

Makanan iditempatkan idalam iwadah iyang irapi idan imudah idijangkau ioleh 

penjual, iyang imemungkinkan ilayanan icepat idan iefisien. iPenempatan 

makanan iyang iterorganisir ijuga imembantu ikonsumen iuntuk idengan 

mudah imemilih iapa iyang imereka iinginkan, imeningkatkan ikenyamanan 

mereka isaat iberbelanja. 

5. Potensi iPeningkatan: 

Untuk imeningkatkan idaya itarik, iwarung imakan iini idapat 

mempertimbangkan ipenggunaan ilabel imakanan iyang ijelas iatau 

penggunaan iwarna idan idekorasi iyang ilebih imenarik idi isekitar ietalase. 

Pencahayaan itambahan iyang imenyoroti imakanan ijuga idapat idigunakan 

untuk imembuat imakanan iterlihat ilebih imenggugah iselera. 

Secara ikeseluruhan, igambar iini imenggambarkan isebuah iwarung imakan iyang 

telah imenerapkan iprinsip idasar idalam ipenataan iruang idan ietalase. iNamun, 

ada iruang iuntuk ipeningkatan ilebih ilanjut iagar idapat imeningkatkan idaya tarik 

konsumen idan imeningkatkan ipenjualan, iseperti ipenggunaan ielemen ivisual 

yang ilebih imenonjol idan ipencahayaan iyang ilebih iefektif. 

 

b. Tata Ruang dan Etalase dalam Operasional Usaha 

Tata iruang idan ietalase imerupakan ielemen ipenting idalam ioperasional 

usaha, ikhususnya idalam iindustri iritel idan ikuliner, idi imana ivisualisasi produk 

dan ikenyamanan ipengunjung idapat isangat imempengaruhi ikeputusan 

pembelian. iMelalui ipenyuluhan iini, iterbukti ibahwa idengan ipenataan iyang 

lebih ibaik, iUMKM idapat imeningkatkan idaya itarik ivisual idari iproduk iyang 

ditawarkan, iyang ipada igilirannya idapat imeningkatkan ipenjualan. 

1. Signifikansi iTata iRuang idan iEtalase. 

Dalam ipembahasan, iditegaskan ibahwa itata iruang iyang ibaik imampu 

menciptakan ialiran ipengunjung iyang ilebih ilancar idan inyaman, iserta 

meningkatkan iwaktu ikunjungan ikonsumen idi idalam itoko iatau itempat 

usaha. iDengan ipenempatan iproduk iyang istrategis idan ipenyusunan ietalase 

yang imenarik, ikonsumen ilebih icenderung itertarik iuntuk imembeli iproduk 

yang iditampilkan. 

2. Penerapan iPrinsip-prinsip iDesain. 

Pembahasan ijuga imenyentuh ipenerapan iprinsip-prinsip idesain idalam itata 

ruang idan ietalase, iseperti ikeseimbangan, ikeselarasan, ikontras, idan iritme. 

Peserta idiajarkan ibagaimana iprinsip-prinsip iini idapat iditerapkan iuntuk 
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menciptakan itampilan iyang iestetis idan ifungsional, iyang itidak ihanya 

menarik iperhatian itetapi ijuga imempermudah iakses ibagi ikonsumen. 

3. Tantangan idan iSolusi. 

Peserta imenghadapi itantangan idalam ihal iketerbatasan iruang idan isumber 

daya. iNamun, imelalui idiskusi idan ibrainstorming iselama ipenyuluhan, 

ditemukan iberbagai isolusi ikreatif, iseperti ipenggunaan icermin iuntuk 

memperluas itampilan iruang, ipencahayaan iyang iefektif iuntuk imenyoroti 

produk, idan ipemilihan iwarna iyang idapat imeningkatkan imood idan 

suasana itoko. 

4. Dampak iPositif iterhadap iBisnis. 

Berdasarkan iumpan ibalik idari ipeserta, ibeberapa iUMKM ilangsung melihat 

peningkatan idalam ijumlah ipengunjung idan ipenjualan isetelah imenerapkan 

beberapa isaran iyang idiberikan iselama ipenyuluhan. iIni imenunjukkan 

dampak ipositif idari ioptimalisasi itata iruang idan ietalase iterhadap 

keberhasilan ibisnis. 

 

Evaluasi 

Hasil iPre-Test: 

1. iMayoritas ipeserta (7 dari 10) isudah ipernah imengikuti ikegiatan iPKM 

isebelumnya, imenunjukkan imereka imemiliki ipengalaman idan iekspektasi 

iterhadap ikegiatan iini. 

2. iHarapan ipeserta iadalah imemperoleh iinformasi idan ipengetahuan ibaru 

iterkait itata iruang idan ietalase iyang idapat imeningkatkan idaya itarik 

ikonsumen. iHal iini isesuai idengan itujuan ikegiatan iPKM. 

3. iTingkat ifamiliaritas ipeserta idengan itopik iyang iakan idibahas icukup ibaik, 

idengan irata-rata iskor i3,4 idari iskala i1-5. iIni imengindikasikan ipeserta 

imemiliki idasar ipengetahuan iyang imemadai iuntuk imengikuti ikegiatan. 

 

Hasil Post-Test: 

1. Materi iyang idisampaikan idinilai isangat ijelas ioleh ipeserta, idengan irata-

rata iskor i4,2 idari iskala i1-5. iHal iini imenunjukkan ipemateri imampu 

menyampaikan imateri idengan ibaik. 

2. Peserta imenganggap imateri iyang idisampaikan isangat ibermanfaat, idengan 

rata-rata iskor i4,6 idari iskala i1-5. iIni imengindikasikan ikesesuaian imateri 

dengan ikebutuhan idan iharapan ipeserta. 

3. Semua ipeserta (100%) imenganggap imetode ipelaksanaan ikegiatan 

(presentasi, idiskusi, idll.) isudah iefektif. 
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4. Sebagian ibesar ipeserta (9 idari i10) imenganggap idurasi ikegiatan isudah 

sesuai, isementara 1 orang imenganggap iterlalu isingkat. iHal iini 

menunjukkan ikesesuaian ialokasi iwaktu. 

5. Seluruh ipeserta (100%) imenganggap ihandout/materi iyang idiberikan mudah 

dipahami. 

6. Secara ikeseluruhan, ipeserta imerasa isangat ipuas idengan ikegiatan iPKM 

ini, idengan irata-rata iskor ikepuasan i4,8 idari iskala i1-5. 

7. Beberapa ipeserta imenginginkan iinformasi itambahan imengenai icontoh-

contoh itata iruang idan ietalase iyang iefektif iuntuk imeningkatkan idaya tarik 

konsumen. 

 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Evaluasi 

 

Analisis idan iInterpretasi: 

1. Tingginya ipersentase ipeserta iyang isudah ipernah imengikuti ikegiatan PKM 

sebelumnya imenunjukkan iantusiasme idan iminat iyang itinggi idari 

komunitas iUMKM iterkait. 

2. Harapan ipeserta iyang isesuai idengan itujuan ikegiatan iPKM 

mengindikasikan ibahwa ikebutuhan idan iekspektasi itarget iaudien itelah 

terpenuhi. 

3. Familiaritas ipeserta iyang icukup ibaik idengan itopik iyang iakan idibahas 

memudahkan ipemateri idalam imenyampaikan imateri isecara iefektif. 

4. Penilaian iyang isangat ipositif iterhadap ikejelasan, ikebermanfaatan imateri, 

metode ipelaksanaan, idurasi, iserta ihandout/materi imenunjukkan 

keberhasilan ipenyelenggaraan ikegiatan iPKM. 
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5. Tingkat ikepuasan ipeserta iyang isangat itinggi imencerminkan ikeberhasilan 

kegiatan iPKM idalam imemenuhi iharapan idan ikebutuhan ipeserta. 

6. Permintaan ipeserta iuntuk iinformasi itambahan iterkait icontoh-contoh itata 

ruang idan ietalase iyang iefektif imengindikasikan iadanya iruang iuntuk 

pengembangan imateri idi imasa imendatang. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu optimalisasi tata ruang dan etalase untuk meningkatkan daya tarik konsumen 

di Perkumpulan UMKM Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) di 

Jakarta Selatan. Melalui penyuluhan dan bimbingan yang diberikan oleh dosen IBI 

Kosgoro 1957, anggota KSBI memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pentingnya penataan ruang dan etalase yang efektif dalam menarik 

perhatian konsumen. Analisis dan perancangan ulang tata ruang serta etalase yang 

dilakukan secara kolaboratif telah menghasilkan peningkatan yang signifikan 

dalam tampilan dan fungsi ruang bisnis UMKM, sehingga mampu meningkatkan 

visibilitas produk dan mendorong pertumbuhan penjualan. 

Selain itu, kegiatan ini juga berhasil memberikan manfaat jangka panjang 

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota KSBI dalam 

mengelola tata ruang dan etalase mereka. Dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip 

desain yang dipelajari, anggota KSBI dapat terus mengembangkan bisnis mereka 

secara mandiri dan berkelanjutan. 
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